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ABSTRAK

Perceraian karena pelanggaran taklik talak di Salatiga cukup tinggi, yaitu
pada tahun 2003 perkara perceraian yang diterima oleh Pengadilan Agama
Salatiga sebanyak 322 perkara dan perkara yang diputus 292 perkara, sedangkan
pada tahun 2004 sebanyak 356 perkara dan yang diputus 296 perkara.
Kebanyakan faktor perceraian adalah faktor ekonomi, dimana keadaan ekonomi
rumah tangga yang kurang mendukung untuk kelangsungan rumah tangga
sehingga menjadi pemicu keretakan rumah tangga, kemudian faktor umur, di
mana suami atau isteri ketika menikah masih muda dan setelah menikah tidak
dapat mempertahankan keutuhan rumah tangga karena adanya pihak ketiga serta
faktor suami meninggalkan isteri tanpa adanya kepastian, sehingga hak-hak isteri
tidak terpenuhi.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan alasan-alasan taklik talak yang
menjadi faktor utama jatuhnya perceraian di pengadilan Agama Salatiga dan
mengetahui pembuktian hakim tentang kebenaran pelanggaran taklik talak dalam
memutuskan perceraian.

Metode penelitian yang penyusun gunakan adalah jenis penclitian field
research yaitu mencarai data secara langsung ke Pengadilan Agama Salatiga.
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, dalam hal ini penyusun mendeskripsikan
dan menganalisa alasan-alasan pelanggaran taklik talak yang dominant di
Pengadilan Agama Salatiga. Sedangkan teknik pengumpulan data bersumber dari
obyek penelitian yang berupa wawancara dengun pihak Pengadilan Agama
Salatiga, dokumentasi berkas perkara perceraian dan data kepustakaan. Adapun
metode analisa data adalah analisa kualitatif di mana setelah data terkumpul
diuraikan dan disimpulkan dengan cara induktif dan deduktif. Sedangkan untuk
pendekatan masalah penyusun menggunakan metode pendekatan normatife dan
yuridis.

Adapun klasifikasi poin taklik talak yang dilanggar dalam perceraian
karena pelanggaran taklik talak di Salatiga tahun 2003-2004 sebagai berikut:
suami tidak memberikan nafkah kepada isteri selama 3 bulan sebanyak 288
perkara, poin suami membiarkan isteri selama 6 bulan sebanyak 174 perkara, poin
suami meninggalkan isterl selama 6 bulan berturut-turut sebanyak 115 perkara
dan poin suami menyakiti isteri sebanyak 11 perkara. '

Sesuai dengan pasal 164 HIR, pasal 284 RBg dun pusal 1866 BW dalam
membuktikan perkara Hakim Pengadilan Agama Salatiga menggunakan alat-alat
bukti sebagai berikut:

1. Bukti surat.

2. Bukti saksi. _
3. Persangkaan-persangkaan.
4. Pengakuan.

5. Sumpah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Nama Keterangan
Alif Tidak dilambangkan
Ba’ Be
Ta” Te
Sa’ Es (titik di atas)
Jim Je
Ha Ha (titik di bawah)
Kha Ka dan ha
Dal De
Zal " Zet (titik di atas)
Ra’ Er
Zai Zet
Sin Es
Syin Es dan Ye

Sad Es (titik di bawah)
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De (tiiik di bawah)

Dad

Ta Te (titik di bawah)

Za Zet (titik di bawah) |
“Ain Koma terbalik (di atas)
Gain Ge
Fa’ Ef
Qaf Qi
Kaf Ka
Lam El
Mim Em
Nun - En
Wau We

Ha’ Ha ‘

Hamzah Apostrof . |

Ya Ye s

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J7% ditulis nazzala.

Ui ditulis bikinna.
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C. Vokal Pendek
Fathah () ditulis a, Kasrah ( __) ditulis i, dan Dammah ( ") ditulis u.
Contoh : sl ditulis ahmada.

&8y ditulis rafiga.

e ditulis saluha.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis T dan bunyi u panjang ditulis
1, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
Fathah + Alif ditulis a
A ditulis fala
Kasrah + Ya’ mati ditulis i
3l ditulis misag
Dammszh + Wawu mati ditulis u

Jeal  ditulis usu/

E. Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ mati ditulis ai
S W ditulis azZuhaili
Fathah + Wawu mati ditulis au

Gk ditulis zaug.
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Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata “Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikehendaki /afaz aslinya.

Contoh : il 44 ditulis Bidayah al-Mujtahid

Hamzah

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan

bunyi vokal yang mengiringinya.
co ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang

apostrof (7 ).
ey ditulis wat’un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal

hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi vokalnya.

oy | ditulis 'rabd’ib
Bila terletak di tengah kata-dan dimatikan, maka ditulis

dengan lambang apostrof (* ).

ol ditulis ta’khuz dna.

¥. Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

s_adl ditulis al-Bagarah.



Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan. ¢Luill dtulis an-Nisa’.



MOTIO

Lgasy o ail g2 lag agiany Jou sll oS5l lag
(V : sinall)
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Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang teldh-
melimpahkan hidayah, inayah dan ni’mat-Nya kepada kita semua khususnya
kepada kami yang pada akhirnya mengantarkan kepada terselesaikannya upaya
penyusunan skripsi, yang setelah sekian lama telah terbengkalai oleh aral
rintangan yang menghadang yang berasal dari diri penyusun sendiri maupun yang
berasal dari luar. Tidak lupa sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada
Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umatnya dari zaman yang gelap
gulita tanpa penerangan pengetahuan menuju zaman yang berbudaya.

Taklik talak merupakan upaya dari pemerintah untuk menggugah
kesadaran masayarakat akan kewajibannya dalam menjaga dan membangun
rumah tangganya. dengan taklik talak, suami akan merasa punya tanggung jﬁwab
yang besar terhadap keluarga khususnya terhadap isteri begitu pula taklik talak
akan membuat isteri lebih merasa terlindungi dan terjamin hak dan kedudukannya
dalam keluarga. Walaupun taklik talak masih merupakan anjuran dari pemerintah
akan tetapi mempunyai dampak yang sangat besar bagi- keharmonisan dan
keutuhan rumah tangga. Mungkin karena hanya bersifat anjuran sehingga oleh
masyarakat dianggap sepele atau hanya dianggap sebagai formalitas demi

terlaksananya sebuah perkawinan, sehingga pada akhirmnya banyak rumah tangga
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yang runtuh (berakhir dengan perceraian). Oleh karena itu sudah menjadi
tanggung jawab pemerintah sebagai lembaga yang mengeluarkan anjuran tersebut
untuk lebih bisa mensosialisasikan apa itu taklik talak dan resiko apabila taklik
talak dilanggar kepada masyarakat. Usaha dari pemerintah tentunya membutuhkan

banyak dukungan terutama dari masyarakat yang mempelajari tentang hal itu.

Skripsi yang berjudul “Pelanggaran Taklik Talak Dalam Perkawinan
(Studi Putusan Pengadilan Agama Salatiga Tahun 2003-2004)” merupakan
penelitian untuk mengetahui frekuensi perceraian yang diakibatkan oleh
pelanggaran taklik talak dan akibat hukumnya.

Selesainya penyusunan skripsi ini tentunya tidak terlepas keterlibatan
berbagai pihak, baik itu berupa motivasi, bantuan pikiran, bantuan materiil dan
spirituil. Oleh karena itu penyusun sampaikan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada:

1. Bapak K.H. Drs. Malik Madany, MA. selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN
Sunan kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. Khalid Zulfa MSi. dan Gusnam Haris S.Ag, M.Ag. sebagai
pembimbing satu dan dua. Penyusun ucapkan terima kasih yang tak terhingga
atas segala pengarahan dan bimbingannya.

3. Bapak Drs. H. M. Fauzi Humaidi, SH (Kepala Pengadilan Agama Salatiga)
dan seluruh staf serta pegawai Pengadilan Agama Salatiga yang telah
memberikan data yang diperlukan.

4. Rasa hormat dan terima kasihku kepada ayahanda; Bapak Rahmat dan ibunda;

Ibu Zuhriyah atas segala sokongan, dukungan dan do’a dan cinta kasih yang
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senantiasa menyertai yang tidak kalah pentingnya kuucapkan terima kasih
kepada keluarga Najwa imut yang selama ini mendukung dan membantu.
Terima kasih juga kuucapkan untuk saudara-saudaraku: mbak Fanni’, Umi,
Nabhan dan Nakil atas segala perhatian dan pengertiannya yang menjadi
penyemangat yang sangat berarti.

5. Terima kasih untuk teman-temanku kelas AS-2 “00”, kebersamaan dém
kehangatan persahabatan kita akan terus kukenang.

6. Spesial terima kasih untuk Climbers: Ujang, Yunus, Ilham, Rosid, Ali, Edi,
Imdad, Muhdi, Alaik sebagai tempat berbagi ceria-tawa dan bete-stress di
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahwa datangnya Islam di muka bumi ini adalah sebagai rahmatan Ii
al-’alamin Islam datang dengan hukum-hukumnya baik yang mengenai
ibadah maupun mu’amalah. Kesemuanya itu ditujukan guna men;:apai
kemaslahatan umat baik di dunia maupun di akhirat.

Setiap orang yang memasuki pintu gerEang perkawinan tentu
menginginkan terciptanya suatu rumah tangga yang bahagia, sejahtera lahir
dan batin. Kasih sayang yang seimbang antara suami dan isteri diharapkan
dapat menciptakan suatu tatanan rumah tangga yang sejahtera. Dalam

al-Qur’an Allah telah berfirman:
630 1Sz Joor 3 L] VS L 5T (Sl n 087 3l OF sl o
13y Sl o8 A U5/ 0) 2
Maksud perkawinan adalah 'abadi, /bukan. buat sementara waktu
kemudian diputuskan. Karena dengan demikian dapat mendirikan rumah

tangga yang damai dan teratur serta memperoleh keturunan yang sah dalam

masyarakat.2

' Ar-Rim (30): 21.

2 H. Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung,
1983), him. 110.



Pada dasarnya suatu perkawinan dapat putus dikarenakan kematian
dan perceraian.3 Perceraian hanya dibenarkan penggunannya dalam keadaan
darurat untuk tidak menimbulkan mudarat yang lebih besar, karena itu
perceraian adalah pintu daruratnya perkawinan guna keselamatan bersama.

Agama Islam membolehkan adanya perceraian, tetapi hal ini bukan
berarti Islam menyukai terjadinya percerai.an dalam suatu perkawinan, Islam
tetap memandangnya sebagai suatu hal yang bertentangan dengan asas-asas
Hukum Islam.* Bagaimanapun juga perceraian merupakan perbuatan yang
tidak disukai oleh Allah SWT, scbagaimana yang dijelaskan dalam hadis

Nabi:

55 Sl A1 1) J S e

Dengan demikian dapat ditarik suatu pengertian bahwa perceraian itu
meskipun diperbolehkan agama, tetapi pelaksanaannya harus berdasarkan
suatu alasan yang kuat dan merupakan jalan terakhir yang ditempuh oleh
pasangan Suami isteri apabila cara yang lain telah diusahakan sebelumnya
tetapi tidak dapat mengembalikan keutuhan kehidupan rumah tangga pasangan

suami isteri tersebut.

3 Hilman Hadikusuman, Hukum Perkawinan Adat, cet. IV, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1990), hlm. 170.

* Sumiyati, Hukum Perkawinan dan Undang-Undang Perkawian, (Yogyakarta:
Liberty, 1986), him. 95.

. > Abii Dawud ‘Abdu Al-Hamid (Cairo: Dar al-Fikr, t.t), II: 255 Hadits no. 2177,
hadis riwayat Ahmad bin Yunus dari Muharrib.



Salah satu penyebab terjadinya perceraian dalam rumah tangga yaitu
karena salah satu pibak telah meninggalkan kewajibannya. Hal ini banyak
sekali terjadi, karena hak dan kewajiban suamifisteri dalam rumah tangga
tidak dijalankan dengan semestinya untuk mewujudkan keluarga yang bahagia
dan tenteram. Apabila masing-masing pihak tidak dapat saling menjaga dan
memeliharanya, maka dapat ditunggu saat kehancurannya.

Problema dalam rumah tangga dapat menimbulkan perselisihan,
permusuhan, pertengkaran dan penyelewengan yang dapat mengarah pada
retaknya hubungan keluarga.

Perselisihan yang disebabkan karena menyangkut masalah keuangan
atau ekonomi rumah tanggé sangat berpengaruh pada kehidupan
bermasyarakat pada umumnya. Begitu juga perselisihan seksual, dimana satu
pihak menuduh pihak yang lain mempunyai hubungan dengan orang lain.
Perbedaan karakter yang tajam dan perbedaan agama juga dapat menimbulkan
pertengkaran dan ketegangan sehingga tidak ada keharmonisan dalam rumah
‘tangga, schingga akan menyebabkan- terjadinya  pelanggaran taklik talak
bahkan tidak menutup kemungkinan perceraian akan menjadi solusinya.

Secara sirigkat arti taklik talak pada umumnya adalah talak yang
digantungkan atau dikaitkan pada syarat-syarat tertentu. Apabila syarat itu
telah ada maka jatuhlah talak yang digantungkan tersebut. Menurut hukum

Indonesia taklik talak adalah semacam ikrar yang dengan ikrar itu suami



menggantungkan terjadinya suatu talak atas isterinya, apabila kemudian hari
suami melanggar salah satu atau semuanya yang telah diikrarkannya jitu.®

Keberadaan konsep taklik talak itu tidak dapat dipisahkan dengan
masalah perceraian, sebab taklik talak yang berlaku di Indonesia dijadikan
semacam alasan yang dapat diajukan untuk terjadinya perceraian,
sebagaimana yang tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam, bahwa taklik
talak adalah semacam janji talak.”

Dalam penelitian pendahuluan, penyusun mendapatkan - informasi
bahwa perceraian yang disebabkan pelanggaran taklik talak di Pengadilan
Agama Salatiga pada tahun 2003-2004 cukup tinggi. Kebanyakan para pihak
yang berperkara pada waktu melaksanakan akad nikah ’mengucapkan ikrar
taklik talak, sehingga ketika mereka mengajukan perkara perceraian dengan
alasan pelanggaran taklik talak secara otomatis Pengadilan Agama Salatiga
akan memproses perkara tersebut bahkan akan menjatuhkan putusan
perceraian karena perkara tersebut telah memenuhi syarat untuk jatuhnya
perceraian, yaitu pelanggaran taklik talak yang diucapkan oleh suami ketika
melaksanakan akad nikah.®

Sejalan dengan ketentuan tersebut di atas Undang-Undang Perkawinan
Indonesia, pada masalah perceraian itu pada hakekatnya mempersulit
terjadinya perceraian. Hal ini terbukti dalam menetapkan perceraian mereka

harus menggunakan salah satu alasan yang sesuai dengan Undang-Undang

® Kamal Muhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. 1II, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 227.

7 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Humaniora Utama Press, 1991), him. 17.

® Dikutip dari Buku Laporan Pengadilan Agama Salatiga Tahun 2003-2004



Perkawinan. Dalam hal ini penjelasan pasal 39 ayat 2 Undang-Undang

Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan diulang lagi dalam PP. No. 9 Tahun 1975,

menyebutkan alasan-alasan yang dapat dijadikan perceraian adalah:

a.

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama £ (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain
dituar kemampuannya;

Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara selama 5 (lima) tahun
atau hukuman yang lebin berat seteiah perkawinannya beriangsung; '
Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membanayakan pihak lain;

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri;

Antara suami 1sterl terus menerus terjadi perselisinan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga;9

Dalam Kompilasi Hukum Islam, disamping yang disebutkan di atas

masih ditambah dengan dua alasan lagi, yaitu seperti yang termuat dalam

pasal 116 poin g dan h, yaitu g. Suami melanggar taklik talak dan h. Peralihan

agama atau atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam

rumah tangga. 10

Sighat_ taklik talak yang diucapkan oleh suami kepada isterinya

sesudah akad nikah adalah sebagai berikut:

Sewaktu-waktu saya; :

a. Meninggalkan isteri saya tersebut dalam enam bulan berturut-turut,

b. Atau saya udak memberl natkah wajib Kepadanya uga bulan
lamanya,

c. Atau saya menyakitl badan/jasmani isteri saya 1tu,

d. Atau saya membiarkan (tidak memperdulikan) isteri saya itu enam
bulan lamanya.

® Undang-Undang No. 1 Tahun 1997 Tentang Perkawinan, cet. I, (Surabaya: Pustaka

Tinta Mas, 1990), him.41.

10 Departemen Agama RI, Kompilasi, him. 52.



Kemudian Isterl saya UdaK ridio dan mengaaukan nainya Kepada rengautian
Agama atau petugas yang dibenarkan serta diterima oleh pengadilan atau petugas
terseput aan 1stert saya 1tu memoayar uang sepbesar Kp dU,- (Iima puiuh rupiah)
sebagai 'iwad (pengganti) kepada saya, maka jatuhlah talak saya satu kepadanya.
Kepada Pengadilan Agama atau petugas tersebut tadi saya kuasakan untuk
menerima 'iwad (pengganti) itu dan kemudian memberikannya untuk kepentingan
ibadah sosial."!

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama No. 4 Tahun 1975, bunyi
sighat taklik talak yang ke (a) diubah kata “enam bulan” menjadi dua tahun,
sehingga berbunyi “meninggalkan isteri saya tersebut selama dua tahun
berturut-turut”, sedangkan yang lainnya tetap tidak berubah. Taklik talak
dengan perubahan tersebut mulai berlaku pada tanggal 1 Oktober 1975. 2

Pelanggaran terhadap taklik talak ini bisa berakibat jatuhnya talak satu
khul’i, apabila isteri merasa tidak rela dan mengadukan masalahnya ke
Pengadilan Agama dan Pengadilan Agama membenarkan pengaduannya itu
dan isteri membayar 'iwad (1:)engganti).13

Meski taklik talak bukan merupakan suatu syarat perkawinan, tetapi
Departemen Agama menganjurkan kepada pejabat-pejabat daerah agar
didalam pernikahan itu dibacakan taklik talak (Maklumat Kementerian Agama
No. 3 Tahun 1953)."

Pada umumnya ‘masyarakat Salatiga  selalu mengucapkan atau

membacakan taklik talak setelah akad nikah. Akan tetapi taklik talak yang

" Termuat dalam Akta Nikah.

2 H. M. Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia. cet. I1, (Jakarta: Ghalia
Indonesia. 1985), him. 63. '

B 1bid., him. 62.

" Sidik Sudarsono, Masalah Administratif Dalam Perkawinan Umat Islam
Indonesia, (Jakarta; Fa. Dara, 1965), him.74-75.



mereka bacakan atau ucapkan sendiri juga banyak yang mereka langgar,
sehingga sering menimbulkan penyelesaian akhir yaitu perceraian. i3

Dari adanya pengaturan pembacaan taklik talak di atas penyusun
tertarik untuk mengkaji dan meneliti secara langsung. Alasan penyusun
mengambil tempat penelitian di Salatiga karena menurut data awal alasan
perceraian di Pengadilan Agama Salatiga, sebab pelanggaran taklik talak
cukup tinggi yaitu pada tahun 2003 perkara perceraian yang diterima
Pengadilan Agama Salatiga sebanyak 2200 perkara dan perkara yang diputus
292 perkara. Sedangkan pada tahun 2004 perkara perceraian yang diterima
sebanyak 2174 perkara dan perkara yang diputus 296 perk‘ara.16

Dalam penelitian ini, dari jumlah perkara yang diputus oleh Pengadilan
Agama Salatiga penyebab perceraian karena pelanggaran taklik talak masih
dispesifikkan lagi, yaitu alasan-alasan pelanggaran taklik talak yang dominan.
Jadi, diteliti perkara dengan alasan pelanggaran taklik talak yang dominan

dengan poin taklik talak.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun paparkan di atas,
maka dapatlah dirumuskan beberapa pokok masalah yang menjadi obyek

kajian dalam panelitian ini, yaitu:

15 Wawancara deflgan Ibu Robikoh, SH Panitera Pengadilan Agama Salatiga
Tanggal 11 Juli 2005 di Pengadilan Agama Salatiga.

* Wawancara dengan Bapak Drs. Fauzi, SH Hakim di Pengadilan Agama Salatiga
pada tanggal 12 Juli 2005 di Pengadilan Agama Salatiga.



1. Apakah alasan-alasan pelanggaran taklik talak yang paling
dominan sehingga dijadikan alasan perceraian dalam perkawinan.
2. Bagamaimanakah hakim membuktikan kebenaran pelanggaran

taklik talak dalam memutuskan perceraian.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka diantara
tujuan penyusun melakukan penelitian ini adalah:
a.Untuk mendeskripsikan alasan-alasan taklik talak yang menjadi faktor
utama jatuhnya perceraian di pengadilan Agama Salatiga.
b.Untuk menjelaskan bagaimana Hakim Pengadilan Agama Salatiga

memberikan putusan berdasarkan alasan taklik talak.

. Kegunaan Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya dapat diharapkan dapat
berguna bagi_penyusun khususnya dan bagi masyarakat ‘umumnya.
Adapun kegunaan dalam pembahasan skripsi ini adalah:

a. Kegunaan yang bersifat ilmiah adalah dapat menjadi sumbangan
bahasan pemikiran untuk mengetahui alasan-alasan pelanggaran taklik
talak yang dominan.

b. Kegunaan secara praktis adalah pembahasan ini diharapkan menjadi
pegangan bagi para hakim dan pihak lain dalam penyelesaian masalaﬂ

yang menyangkutv pelaksanaan taklik talak.



D. Telaah Pustaka

Hanya sedikit pérhatian yang diberikan pada masalah perceraian,
terhadap efek-efek. buruknya, sebab-sebab terjadinya serta cara-cara’ untuk
pencegahannya. Namun perceraian dan keretakan rumah tangga lebih sedikit
dibanding sekarang. Secara pasti, perbedaannya adalah bahwa sekarang ini
sebab-sebab perceraian masih meningkat. Dimana komunitas sosial telah
mengambil format penyebab perpisahan, perpecahan dan keretakan rumah
tangga berlipat ganda, dan itulah sebabnya mengapa usaha-usaha para ahli dan
orang-orang yang bermaksud baik sama sekali belum mendapatkan hasil. Ada
satu kekhawatiran bahwa permasalahan ini di masa yang datang bisa
menimbulkan permasalahan yang lebih serius."’

Sudah menjad? ketentuan syara’ talak itu adalah hak laki-laki atau
suami, dan hanya seorang suami yang berh'ék mentalak isterinya. Orang lain
meskipun familinya tidak berhak kalau tidak sebagai wakil yang sah dari
suami tersebut. Islam menjadikan talak sebagai hak laki-laki atau suami,
adalah karéna laki-laki atau suamilah yang dibebani kewajiban perbelanjaan

" rumah tangga, memberi nafkah isteri, anak-anak dan kewajiban Jain.'®
Perlu dinyatakan bahwa dengan mensyari’atkan perceraian itu
bukanlah berarti bahwa ajaran Islam menyukainya atau sekurang-kurangnya

bersifat positif terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadi perceraian dari

suatu perkawinan atau boleh dilakukan setiap saat bila diinginkan. Tetapi

' Murtada Mutahari, Hak-hak Wanita dalam Isiam, (Jakarta: Penerbitan Lentera,
1995), hlm. 159.

18 1. M. Djamil Latif, Aneka Hukum., him. 40.
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agama Islam tetap memandangnya sebagai hal yang musykil, bahwa sesuatu
yang tidak diingini terjadinya karena bertentangan dengan asas-asas Hukum

Islam.'

Di antara pembagian talak yang ditinjau dari segi waktu jatuhnya, talak
dibagi menjadi; talak munjiz dan talak muallag* Menurut as-Sayyid Sabigq,
pembagian ini didasarkan atas ucapan talak, yaitu adakalanya seketika,
adakalanya digantungkan pada sesuatu syarat dan adakalanya dikaitkan
dengan waktu yang akan datang.Z'

Dalam hal ini keempat imam sepakat, bahwa seseorang mentakwilkan
talak dan wewenangnya dan memenuhi syarat-syaratnya. Maka taklik talak itu
dianggap sah, baik taklik itu berupa sumpab maupun berupa syarat.22 Akan
tetapi menurut Ibnu Hazm taklik itu tida‘k jatuh. Sedangkan menurut Ibnu
Taimiyyah dan Ibnu Al-Qo,)/yim, apabila taklik itu merupakan sumpah, maka
talak itu dianggap jatuh.2 2

Di Indonesia taklik talak yang berlaku saat ini adalah taklik yang
diucapkan oleh suami dan'dikaitkan dengan 'iwad sesudah akad nikah sebagai
suatu perjanjian perkawinan_yang mengikat suami, Hal ini kemudian

memimbulkan suatu pendapat bahwa yang berlaku di Indonesia berlainan

K amal Mukhtar, Asas-asas., him. 158.
% Ibid., hlm. 158.

2! as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1998), ILhim.
232,

“ asy-Syaikh Mahmud Muhammad Syaltut dan asy-Syaikh Muhammad ‘Al as-
Sayis, Muqgaranah al Mazahib fi al-Figh, (ttp: Muhammad ‘Ali Sabih wa Auladah, 1953),
him. 108.

B as-Sayyid Sabiq, Figh., him. 233.
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dengan konsep taklik talak di kitab figh, dimana yang menjadi sasaran adalah
isteri, sedangkan taklik talak versi Indonesia yang menjadi sasaran adalah
suami.?*

Pendapat ini muncul karena adanya pemahaman bahwa taklik talak
yang terdapat didalam kitab-kitab figh pada umumnya dipandang sebagai
senjata oleh suami dalam memberikan peringatan dan pelajaran kepada
isterinya yang nusyuz.”

Terhadap anggapan yang menyatakan bahwa kitab-kitab figh, taklik
talak merupakan senjata bagi suami dalam memberikan peringatan dan
pelajaran kepada isterinya yang nusyuz, kurang tepat. Sebab dalam kitab
Mugaranah al Mazahib fi al-Figh, Mahmud Syaltut dan ‘Ali asy-Syais
mengatakan bahwa taklik itu mungkin terjadi karena tergantung kemauan
suami dan mungkin tergantung kemauan isteri juga tergantung pada perbuatan
suami atau perbuatan isteri.”

Oleh karena, itu dari pernyataan Mahmud Syaltut dan Ali as-Syais di
atas dapat diambil kesimpulan, bahwa yang menjadi. sasaran taklik itu bisa
isteri dan bisa suami. Akan tetapi, karena ucapan contoh taklik talak
kebanyakan menjadikan isteri sebagai obyek, maka timbullah anggapan

seperti di atas. Hal seperti yang dimuat oleh Drs. Kamal Mukhtar dalam

karyanya, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, menurut beliau bahwa

24 4. M. Djamil Latif, Aneka Hukum., hlm. 62.
25 Kamal Muhtar, Asas-asas Hukum Islam., hlm.227.

26 Mahmud Syaltot, Muqgaranah., hlm. 104.
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taklik talak dalam Undang-Undang Indonesia telah merubah maksudnya, dan
tidak sama tujuannya dengan tujuan yang semula, serta berbeda dengan taklik
talak yang ada pada kitab-kitab figh pada umumnya.”’ Dengan alasan taklik
talak yang ada dalam Undang-Undang Indonesia hanya merupakan ikrar
suami terhadap isteri yang diucapkan atau diikrarkan setelah akad nikah,
bukan sebagai peringatan atau pengajaran dari suami terhadap isterinya yang
nusyuz. Disamping itu, dalam pengucapannya taklik diucapkan oleh suami
berdasarkan kehendak dari isteri atau anjuran dari P3NTR atau pegawal
pencatat nikah. Berbeda dengan yang ada dalam kitab-kitab figh, dimang
taklik talak dijadikan sebagai senjata bagi suami yang memberi peringatan“d;m
pengajaran kepada isterinya yang nusyuz dan pengucapannya dilakukan oleh
suami apabila ia menghendakiny‘a.2 8

Asas-asas Hukurﬁ Perkawinan di Indonesia, karya Djoko Prakoso, S.
H dan I Ketut Murtika, S.H tidak membandingkan antara taklik talak yang
berlaku di Indonesia dan yang terdapat dalam kitab-kitab figh, keduanya
beranggapan bahwa taklik ituhanya sebagai kebiasaan saja, dimana talak bisa
dianggap jatuh apabila sebelumnya si suami melakukan perbuatan-perbuatan
tertentu selama berlangsung perkawinan yang tentunya perbuatan tersebut
tidak berkenaan di hati isteri. Kebiasaan seperti itulah yang disebut taklik.?

Bahwa taklik talak hanya semacam perjanjian yang diucapkan oleh suami

27 K amal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam., him. 227.

28 Ibid., hlm. 227.

* Djoko Prakoso dan I Ketut Murtika, Asas-asas Hukum Perkawinan di Indonesia,
cet. I, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hlm.179.
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pada waktu nikah, yang menyatakan bahwa ia harus memberi talak yang
kepada isterinya, jika suami melakukan hal-hal yang tidak disebutkan dalam
perjanjian tersebut. Adanya perjanjian taklik talak itu sebagai perimbangan
bagi isteri terhadap hak suami untuk sewaktu-waktu tanpa mengemukakan
alasan apapun mengucapkan talak kepada isterinya.

Bahwa hak talak itu mutlak pada suami, maka alasan itu tidak benar
karena seolah-olah taklik disini diadakan karena adanya hak suami yang tanpa
alasan apapun akan mengucapkan talak kepada isterinya, padahal secara tegas
Undang-Undang Perkawinan di Indonesia pada prinsipnya mempersukar
terjadinya perceraian, diantaranya yaitu untuk melakukan perceraian harus ada
alasan yang cukup.30 Ahmad Azhar Basyir, MA dalam bukunya Hukum
Perkawinan Islam, beliau berpendapét bahwa adanya taklik talak itu
dimaksudkan untuk melindungi kepentingan isteri, agar jangan sampai suami
berbuat aniayé terhadap isterinya.’!

Akan tetapi taklik talak itu bukanlah merupakan satu-satunya alat
untuk melindungi isteri. Dr. Peunoh Daly berpendapat bahwa maksud
diadakannya taklik talak adalah sebagai suatu usaha dan daya serta upaya
untuk melindungi isteri dari tindakan sewenang-wenang suami.’” Tegasnya
jika isteri mengalami penderitaan akibat tingkah laku suami, maka isteri bisa

mengadukan kepada hakim dengan taklik talaknya.

3% Departemen Agama RI, Pedoman, him. 231.

I Ahamad Azhar Basyir, MA, Hukum Perkawinan Islam, cet. l1I, (Yogyakarta::
Bagian Penerbit Fakultas Hukum UIL, 1980), him. 75.

32 peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 287.
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Menurut Neli Aliyah dalam skripsinya yang berjudul Pelanggaran
Taklik Talak Sebagai Alasan Perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama
Brebes Tahun 1993-1995), ia menjelaskan bahwa di Brebes pada tahun 1993-
1995 terjadi perceraian yang cukup tinggi yang disebabkan karena
pelanggaran taklik talak. Selain itu ia juga menelaah sebab-sebab suami
melanggar taklik talak, yaitu di Brebes mayoritas suami tidak memenuhi hak-
hak isteri dan kurangnya tanggung jawab sehingga isteri mengajukan
pelanggaran taklik talak yang telah diucapkan oleh suami ketika menikah ke
Pengadilan Agama Brebes.”

Menurut Muhammad Yunus dalam skripsinya yang berjudul
Pemahaman Masyarakat Desa Paremono Kecamatan Mungkid Kabupaten
Magelang Terhadap Taklik talak dan Implikasinya Dalam Kehidupan Rumah
Tangga. Ia meneliti tentang pemahaman masyarakat Desa Paremono tentang
taklik talak dan pengaruh pemahaman masyarakat terhadap perilaku dalam
kehidupan rumah tangga.>* Dalam penelitian ini dibahas tentang pengaruh
pembacaan taklik _ talak = terhadap _kehidupan sosial dalam_ perkawinan

masyarakat Paremono Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang.

33 Neli Aliyah, Pelanggaran Taklik Talak Sebagai Alasan Perceraian (Studi Kasus
DiPA. Brebes Tahun 1993-1995), (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga,
1997), skripsi tidak diterbitkan. '

** M. Yunus, Pemahaman Masyarakat Desa Paremono Kecamatan Mungkid
Kabupaten Magelang Terhadap Taklik Talak Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Rumah
Tangga, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), skripsi tidak
diterbitkan. “
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E. Kerangka Teoritik

Salah satu prinsip dari Hukum Perkawinan Nasional yang seirama
dengan ajaran agama adalah mempersulit terjadinya perceraian (cerai hidup),
karena perceraian berarti gagalnya perkawinan untuk membentuk keluarga
yang bahagia dan kekal sejahtera akibat perbuatan manusia. Berbeda jika
putusnya perkawinan karena kematian yang merupakan takdir dari Tuhan
33

Yang Maha Esa, yang tidak dapat dielakkan oleh manusia.

Allah berfirman dalam suarat an-Nisa'ayat 21 sebagai berikut:

36 !’2 lc'

-

Tujuan yang mulia dalam melestarikan dan menjaga keseimbangan
hidup rumah tangga, ternyata bukanlah suatu perkara yang mudah untuk
dilaksanakan. Banyak dijumpai bahwa tujuan mulia perkawinan tersebut tidak
dapat terealisir dengan baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya
seperti faktor biologis, ekonomis, pandangan hidup, perbedaan pendapat dan
lain-lain. |

Agama Islam tidak menutup mata seperti hai-hal di atas. Agama Islam
membuka suatu jalan keluar dari krisis atau kesulitan rumah tangga yang tidak

dapat diatasi lagi.

3 H. Hilman Hadikusumo, Hukum Perkawinan Indonesia, cet. 1, (Bandung: Masdar
Maju, 1990), him. 160.

36 An-Nisd' (4): 21.
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Jalan keluar itu dimungkinkannya suatu perceraian, baik melalui talak,
khulu’ dan sebagainya. Jalan keluar ini tidak boleh ditempuh kecuali dalam
keadaan terpaksa atau darurat.

Para fugaha menetapkan bahwa jika dalam kehidupan suami isteri
terjadi keadaan atau sifat yang menimbulkan kemadaratan pada salah satu
pihak, maka pihak yang menderita madarat dapat mengambil prakarsa unﬁ}k:”
putusnya perkawinan.37

Menurut Kompilasi Hukum Islam selain alasan perceraian yang
terdapat dalam penjelasan pasal 39 ayat 2 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
jo. Pasal 19 PP. No. 9 Tahun 1975 juga ditambah dua alasan lagi, yaitu:

g. Suami melanggar taklik talak.

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya

ketidak-rukunan dalam rumah tangga.’

Apabila dalam alasan-alasan perceraian mulai dari poin a sampai f
menggunakan kata-kata “salah satu pihak”, maka dalam alasan perceraian
poin g yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam langsung menyebut pihak
suami. Ini berarti selain alasan pelanggaran taklik talak hanya _dilakukan oleh
suami saja.

Tetapi apabila kembali kepada isteri tentang perceraian yang pada

dasarnya tidak menghendaki terjadinya perceraian dengan mudah, maka

perceraian dilakukan sebagai langkah akhir. Jika langkah akhir tetap

3 Departemen Agama, [lmu Figh, cet. 11, (Jakarta: Yuliana, 1984), him. 246.

38 pasal 116, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.
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dilakukan, maka masing-masing pihak harus melakukannya dengan cara yang

baik, sebagaimana firman Allah SWT:

PO Laom U gyl S 3y ah Sluals O 0 G
Menurut Hukum Perkawinan di Indonesia perceraian hanya dapat
dilakukan di depan sidang pengadilan. Setelah pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak, dan untuk
perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami isteri tidak rukun
lagi.40
Dengan adanya ketentuan yang menyatakan bahwa perceraian dapat
dilakukan di depan sidang pengadilan, maka tidak ada perceraian di luar
sidang pengadilan. Oleh karena itu, percergian di lvar sidang pengadilan,
dianggap tidak sah dan tidak mengikat (ceréi 1iar).41 Di samping itu, khusus
untuk taklik talak terdapat ketentuan umum:
~j Apabila Keadaan yang disyaratkan "dalam takiik talak betul-betul
terjadi kemudian, tidak sendirinya talak jatuh atau supaya talak
sungguh-sungguh jatuh, isteri’ harus’ mengajukan perceraiannya
kepada Pengadilan Agama.42
Hal ini dirasakan perlu karena dalam rangka menjaga dari tindakan
yang tidak diinginkan oleh pihak-pihak yang berperkara dan juga untuk

kepastian hukum.

** Al-Bagarah (2): 229.
0 peunoch Daly, Hukum Perkawinan, hlm. 322.

41 M. Yahya Harahap, Materi KHI dalam Moh. Mahfud (ed), Peradilan Agama dan
KHI dan Tata Hukum Indonesia, cet. 1, (Yogyakarta: UlI Press, 1993), hlm. 91.

“2 Pasal 46 ayat (2), Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.
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Adapun yang dimaksud dengan pembuktian adalah menyatakan untuk
meyakinkan hakim tentang kebenaran dalil-dalil yang dikemukakan dalam
suatu persengl;e‘caan.43

Pada asasnya siapa yang meﬁgemukakan suatu hak ia harus dibebani
dengan pembuktian, sedangkan peristiwa-peristiwa yang menghapuskan hak
tersebut harus dibuktikan oleh pihak yang membantah hak itu. Tetapi
hendaknya hakim dalam membebankan pembuktian baru dirasakan adil dan .
bijaksana apabila yang paling sedikit dirugikan diperintahkan untuk
membuktikan.

Dalam persidangan yang harus dibuktikan adalah peristiwa atau hal-
hal yang menjadi perselisihan dan bukan hukumnya, yaitu segala apa yang
diajukan oleh pihak yang satu dan disangkal. Misalnya dalam pasal 825 B. Rv
bahwa dalam acara perdata mengenai perceraian barang antara suami isteri
dengan pengakuan suami saja tidak diangggap sebagai bukti.

Pada garis besar hakim perdata dalam hukum pembuktian terikat
kepada berbagai pembatasan. Menurut pasal 164 HIR, pasal 284 R.Bg dan

pasal 1866 BW, alat-alat bukti bukti dalam perkara perdata terdiri dari:*

1. Bukti surat.

2. Bukti saksi.

3. Persangkaan-persangkaan.
4. Pengakuan.

5. Sumpah.

3 Kurdianto, Sistem Pembuktian Hukum Acara Perdata, (Surabaya: Usaha Nasional,
1991), him. 11.

* Ibid., him. 23.
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Dari perkara-perkara yang harus dibuktikan kebenaran yang dicari
adalah kebenaran formil, ini tidak berarti bahwa dalam acara perdata mencari
kebenaran yang setengah-tengan atau palsu (pasal 163 HIR, pasal 283 R.Bg
dan pasal 1865 BW). Tujuan pembuktian ini untuk menetapkan hubungan
hukum antara kedua belah pihak. vakni penggugat dan tergugat.

Mencari kebenaran formil berarti hakim menyelidiki kebenaran dari
peristiwa-peristiwa yang dikemukakzn. Akan tetapi, hanya sepanjang pihak-
pihak yang bersangkutan yang menghendakinya. Dan hakim dilarang untuk
mengabulkan hak-hak yang dituntuz atau melebihi hal yang tidak diminta

(pasal 178 ayat 3 HIR dan pasal 189 zvat 3 RBg).

F. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan untuk penyusunan skripsi ini adalah:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu mencari data. secara langsung ke lapangan,
mengapa - sebenarnya = suarni . melanggar  taklik - talak  yang
mengakibatkan perceraian di Pengadilan Agama Salatiga.
2. Sifat Peﬁelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu suatau penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa mengenai
obyek yang diteliti, dalam hial ini adalah alasan-alasan pelanggarah
taklik talak yang dominan.

3. Teknik pengumpulan Datz
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a. Wawancara (interview) yaitu pengumpulan data yang digunakan
dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan dengan jalan sistematik
dan berlandaskan pada tujuan penelitian.*

Dalam hal ini penyusun mengumpulkaﬁ data dengan cara
wawancara langsung dengan:
1. Ketua Pengadilan Agama Salatiga:
Drs. HM. Fauzi Humaidi, SH
2. Hakim-hakim Pengadilan Agama Salatiga:
H. Saefuddin,H
Dra. Amroh Zahidah
Drs. Supangat
3. Panitera Pengadilan Agama Salatiga:
Robikoh, SH
Imam Masykur, SH_
Wasilatun, SH

b. Dokumentasi yaitu cara memperoleh data dengan cara menelusuri
dan mempelajari dokumen, berupa berkas perkara perceraian
karena  pelanggaran taklik talak yang telah diputuskan di
Pengadilan Agama Salatiga.

¢. Data Kepustakaan
Yaitu dengan cara menelusuri bacaan-bacaan dalam perpustakaan
dalam rangka mencari buku-buku atau bahan bacaan yang ada

hubungannya dengan masalah vang ditei

* M. Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia), hlm. 12.



4.

21

Analisis Data

Adapun metode analisa data yang penyusun gunakan adalah

analisa kualitatif. Setelah data terkumpul kemudian diuraikan dan

disimpulkan dengan cara:

a.

Induktif, yaitu analisa data secara khusus untuk dijadikan
kesimpulan yang umum.
Deduktif, yaitu analisa data yang bersifat umum untuk diambil
kesimpulan yang bersifat khusus.
Pendekatan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan
pendekataan sebagai berikut:
Pendekatan Normatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
dengan melihat apakaﬁ sesuatu itu baik atau tidak, benar atau tidak
dengan berdasarkan norma yang berlaku.
Pendekatan Yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
berdasarkan. pada. semua. tata aturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia yang mengatur masalah perkawinan pada
umumya dan alasan perceraian pada Khususnya serta tata aturan

beracara di Pengadilan Agama.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman penyusunan

skripsi ini akan dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab dengan rasionalisasi

sebagai berikut:
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Bab pertama pendahuluan, yang merupakan abstraksi dari keseluruhan
isi skripsi, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah atau
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, keangka teoristik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, ketiga dan keempat adalah pembahasan. Adapun bab kedua
menguraikan tentang taklik talak dan perceraian yang meliputi dua sub bab,
yaitu pembahasan pertama tentang pengertian, dasar hukum, alasan dan
faktor-faktor perceraian. Sedangkan pembahasan kedua tentang taklik talak
yang meliputi: pengertian, dasar hukum dan macam-macam taklik talak, syarat
dan rumusan taklik talak.

Bab ketiga menguraikan tentang Pengadilan Agama salatiga dan
pelaksanaan perceraian dengan alasan pelanggaran taklik talak yang meliputi
tiga sub bab yaitu pembahasan pertama menjelaskan Pengadilan Agama
Salatiga yang dijelaskan lewat sejarah singkat berdirinya Pengadilan Agama
Islam, struktur = organisasi  Pengadilan = Agama  Salatiga, dah
kompetensi/kewenangan Pengadilan Agama Salatiga serta sistem personalia
Pengadilan Agama  salatiga. ' 'Sedangkan ' pembahasan " kedua tentang
pelanggaran taklik talak yang dijadikan alasan perceraian. Dan pembahasan
ketiga dijelaskan dengan tabel pelanggaran taklik talak di Pengadilan Agama
Salatiga.

Bab keempat merupakan analisa terhadap putusan perceraian dengan
alasan pelanggaran taklik talak oleh suami di Pengadilan Agama Salatiga yang
meliputi dua sub bab, yaitu faktor taklik talak apakah yang paling dominan
dilanggar sehingga memperbolehkan sebagai alasan perceraian di Pengadilan

Agama Salatiga. Sedangkan sub bab kedua tentang bagaimana pertimbangan



hukum Pengadilan Agama Salatiga dalam memutuskan suatu perkara
perceraian.Dengan berakhirnya analisis ini, maka peneliti telah merasa cukup
untuk mengambil suatu kesimpulan yang akhirnya merupakan intisari dari
pembahasan tentang hal tersebut.

| Bab kelima merupakan penutup dari penyusunan skripsi ini yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.






BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan dan analisis, maka dapatlah diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkara pelanggaran taklik talak yang dominan dilanggar di Pengadilan
Agama Salatiga pada tahun 2003-2004. Adapun faktor taklik talak yang
paling banyak dilanggar yaitu suami tidak memberikan nafkah kepada
isteri tiga bulan lamanya sebanyak 288 perkara, suami membiarkan (tidak
mempedulikan) isteri enam bulan lamanya‘se"banyak 174 perkara, suami
meninggalkan isteri enam bulan lamanya sebanyak 115 perkara dan suami
menyakiti badan/jasmani isteri sebanyak 11 pérkara.

2. Pembuktian yang dilakukan Hakim Pengadilan Agama Salatiga pada kasus
perceraian karena pelanggaran taklik talak pada tahun 2003-2004 sesuai
dengan pasal 164 HiR, pasal 284 R.Bg dan pasal 1866 BW, alat-alat bukti
bukti dalam perkara perdata terdiri dari:

Bukti surat.
Bukti saksi.
Persangkaan-persangkaan.

Pengakuan.

VoA W -

Sumpah.



B. Saran

1. Hakim-hakim di Pengadilan Agama, pada khususnya Hakim-Hakim
Pengadilan Agama Salatiga dalam menetapkan hukum terhadap suatu
perkara (mengkonstituir) hendaknya mengutamakan ketelitian dan penuh
pertimbangan, sehingga dalam  membuktikan benar tidaknya
peristiwa/fakta yang diajukan para pihak yang berperkara benar-benar
telah sesuai dengan hukum pembuktian baik itu hukum pembuktian
perdata biasa, maupun hukum pembuktian dalam Islam islami yang
bersumber dari al-Qur'an, Hadis Nabi dan hasil Ijtihad ulama.

2. Dalam putusan perkara di Pengadilan Agama Salatiga mayoritas tidak
dilengkapi dengan biaya pemeliharaan anak, sehingga nasib anak
selanjutnya kurang jelas. |

3. Hakim-hakim dari pengadilan agama dan para pakar Hukum Islam
hendaknya menggalakkan pengkajian lebih lanjut ferﬁadap Hukum Acara
Islam sehingga umat Islam Indonesia mempunyai Hukum Acara Perdata

Islam yang ‘telah dikodifikasikan.
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